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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1: Sertifikat Akreditasi Madrasah 
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Lampiran 2: Brosur Sekolah 
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Lampiran 3: Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 
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Lampiran 4. Struktur Organisasi Madrasah 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran 7. Instrumen Wawancara 

Tabel 6.1: Instrumen Wawancara 

A. Perencanaan Strategi Humas Dalam Mempromosikan Sekolah di MTs Roudlatut 

Tholabah 
 

Pertanyaan  Hasil  

1. Bagaimana proses 

penyusunan visi dan misi 

madrasah dilakukan? Siapa 

saja yang dilibatkan? 

2. Apa saja yang menjadi 

pertimbangan dalam 

menentukan arah strategi 

promosi sekolah? 

3. Bagaimana penentuan media 

komunikasi dilakukan dalam 

perencanaan promosi? 

4. Seberapa besar pengaruh 

karakter masyarakat sekitar 

terhadap bentuk promosi 

yang dirancang? 

5. Apa saja kekuatan utama 

madrasah yang digunakan 

sebagai daya tarik promosi? 

6. Adakah kelemahan lembaga 

yang perlu diwaspadai dalam 

strategi promosi? Bagaimana 

mengatasinya? 

7. Peluang apa yang bisa 

dimanfaatkan madrasah 

dalam promosi saat ini? 

8. Apa saja ancaman dari luar 

yang berpengaruh terhadap 

strategi promosi madrasah? 

9. Bagaimana madrasah 

mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat dalam konteks 

pendidikan? 

10. Apa saja program unggulan 

yang dirancang berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan 

tersebut? 

11. Bagaimana strategi seleksi 

siswa disesuaikan dengan 

visi dan karakteristik 

madrasah? 

12. Sejauh mana promosi 

diarahkan untuk 

menyesuaikan dengan profil 

masyarakat sekitar? 

1. Penyusunan visi dan misi MTs Roudlatut Thalabah 

dilakukan melalui forum musyawarah bersama kepala 

madrasah, tim pengembang sekolah, guru, serta komite. 

Proses ini mengedepankan prinsip kebersamaan untuk 

menciptakan arah strategis madrasah yang sesuai dengan 

nilai-nilai keislaman dan tantangan zaman. Visi yang 

dirumuskan mengarah pada madrasah berbasis nilai 

agama, IPTEK, dan keterampilan. 

2. Pertimbangan utama adalah kebutuhan masyarakat 

sekitar, tren pendidikan berbasis agama dan teknologi, 

serta potensi keunggulan internal madrasah. Strategi juga 

mempertimbangkan persaingan dengan sekolah negeri 

dan swasta di wilayah sekitar. 

3. Media komunikasi dipilih berdasarkan segmentasi 

masyarakat. Media sosial seperti Facebook dan Instagram 

digunakan untuk menjangkau orang tua muda dan 

masyarakat digital, sedangkan brosur dan radio lokal 

digunakan untuk masyarakat yang lebih konvensional. 

Pemilihan ini dilakukan berdasarkan observasi dan 

pengalaman tahun-tahun sebelumnya. 

4. Karakter masyarakat sangat berpengaruh. Karena 

masyarakat sekitar terdiri dari kalangan santri, petani, 

dan pedagang dengan tingkat akses digital yang beragam, 

maka madrasah menggabungkan media daring dan luring 

agar pesan promosi dapat menjangkau seluruh segmen. 

5. Kekuatan utama meliputi visi Madrasah Madani, 

integrasi pendidikan agama dan IPTEK, program 

keterampilan, biaya pendidikan terjangkau, serta 

kedisiplinan religius. Semua ini menjadi materi utama 

dalam kampanye promosi. 

6. Salah satu kelemahan yang diakui adalah masih 

kurangnya minat siswa dalam membaca kitab kuning dan 

terbatasnya fasilitas tertentu. Untuk mengatasinya, 

madrasah mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan mengarahkan promosi kepada 

keunggulan program lain yang lebih menarik. 

7. Peluangnya adalah meningkatnya kesadaran orang tua 

terhadap pentingnya pendidikan berbasis agama dan 

meningkatnya penggunaan media sosial. Madrasah 

memanfaatkan hal ini untuk memperluas jangkauan 

promosi dan memperkuat branding lembaga. 

8. Ancaman utama datang dari persaingan dengan sekolah 

negeri dan swasta yang memiliki fasilitas lebih lengkap, 

serta persepsi sebagian masyarakat terhadap kualitas 

madrasah. Untuk itu, promosi difokuskan pada keunikan 

nilai dan kekuatan karakter religius. 

9. Identifikasi dilakukan melalui observasi langsung ke 

sekolah-sekolah dasar sekitar dan komunikasi dengan 

orang tua calon siswa. Madrasah mencermati bahwa 
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masyarakat menginginkan pendidikan yang seimbang 

antara agama, akademik, dan keterampilan praktis. 

10. Program unggulan meliputi tahfidz, keterampilan 

komputer dan tata boga, pembelajaran diniyah, program 

beasiswa, serta layanan pembelajaran berbasis pesantren. 

Semua ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat akan pendidikan yang lengkap. 

11. Seleksi siswa dilakukan berdasarkan minat dan kesiapan 

calon siswa serta dukungan dari keluarga. Tujuannya 

adalah menyelaraskan antara latar belakang siswa dengan 

visi madrasah agar proses pendidikan berjalan sesuai arah 

pembinaan. 

12. Promosi sangat diarahkan untuk menyesuaikan dengan 

profil masyarakat, baik dari segi bahasa, media, maupun 

pendekatan sosial. Misalnya, penggunaan bahasa yang 

komunikatif dalam brosur dan penyampaian langsung ke 

komunitas menjadi strategi kunci untuk menjangkau 

semua kalangan. 

 

B. Pelaksanaan Komunikasi Strategi Humas Dalam Mempromosikan Sekolah di MTs 

Roudlatut Tholabah 
Pertanyaan Hasil 

1. Apa saja saluran komunikasi 

yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan 

masyarakat atau calon siswa? 

2. Bagaimana sikap dan 

pelayanan madrasah saat 

masyarakat datang bertanya 

langsung? 

3. Apakah madrasah pernah 

secara aktif menghubungi 

masyarakat terlebih dahulu 

untuk promosi? Bagaimana 

caranya? 

4. Bagaimana peran media 

sosial dalam menjalin 

komunikasi dua arah dengan 

masyarakat? 

5. Media apa saja yang 

digunakan dalam 

menyampaikan informasi 

promosi sekolah? 

6. Apa isi utama dari materi 

promosi yang disebarkan 

melalui media cetak atau 

elektronik? 

7. Bagaimana respon 

masyarakat terhadap konten 

iklan sekolah di media sosial 

atau radio? 

8. Bagaimana madrasah 

menilai efektivitas brosur 

atau media promosi lain? 

1. MTs Roudlatut Thalabah menggunakan berbagai saluran 

komunikasi, termasuk komunikasi langsung (tatap muka 

di madrasah), telepon, WhatsApp, serta media sosial 

seperti Facebook dan Instagram. Saluran ini digunakan 

untuk melayani pertanyaan, menyebarkan informasi, dan 

menjaga interaksi aktif dengan calon wali murid. 

2. Pelayanan madrasah sangat ramah, informatif, dan 

terbuka. Petugas humas dan guru menyambut masyarakat 

dengan sikap melayani, menjelaskan program secara 

detail, serta memberikan brosur dan informasi tambahan 

sesuai kebutuhan orang tua calon siswa. 

3. Ya, madrasah melakukan promosi aktif dengan cara 

mendatangi SD/MI sekitar, membagikan brosur ke 

masyarakat melalui tokoh desa, serta mengirim informasi 

promosi melalui grup WhatsApp dan akun resmi media 

sosial madrasah. 

4. Media sosial digunakan untuk menyampaikan informasi 

dan merespons pertanyaan langsung dari masyarakat. 

Komentar, pesan masuk, dan interaksi di Instagram dan 

Facebook menunjukkan adanya komunikasi dua arah 

antara madrasah dan calon wali murid. Bahkan ada wali 

murid yang menyatakan memilih sekolah ini karena 

sering melihat kegiatan siswa di Instagram. 

5. Kami menggunakan Instagram, youtube, facebook, dan 

brosur. 

6. Materi promosi berisi informasi tentang, visi dan misi 

madrasah, Program unggulan (tahfidz, keterampilan, 

diniyah), Fasilitas sekolah, Testimoni alumni dan siswa, 

Informasi pendaftaran dan beasiswa, Kegiatan siswa dan 

pencapaian madrasah 

7. Responnya sangat positif. Terjadi peningkatan jumlah 

pesan masuk, kunjungan ke madrasah, serta minat 
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9. Apakah madrasah 

menyediakan program 

beasiswa sebagai bagian dari 

strategi promosi? 

10. Siapa saja yang menjadi 

sasaran penerima beasiswa? 

11. Bagaimana informasi terkait 

beasiswa disampaikan ke 

masyarakat? 

12. Apakah beasiswa ini 

berdampak pada 

meningkatnya minat 

masyarakat untuk 

mendaftar? 

13. Dengan siapa saja madrasah 

menjalin kerja sama dalam 

rangka promosi? 

14. Apa bentuk kontribusi dari 

pihak eksternal seperti tokoh 

masyarakat atau alumni 

dalam promosi sekolah? 

15. Seberapa besar pengaruh 

kerja sama eksternal 

terhadap kepercayaan 

masyarakat? 

16. Apakah ada kegiatan sosial 

bersama pihak luar yang 

digunakan sebagai sarana 

promosi? 

masyarakat setelah promosi dilakukan melalui Instagram 

dan siaran radio. Salah satu responden menyatakan 

mengetahui sekolah ini karena melihat unggahan 

kegiatan siswa di media sosial. 

8. Efektivitas dinilai dari jumlah pendaftar baru, tanggapan 

masyarakat, dan interaksi yang terjadi setelah brosur 

disebar. Madrasah menilai bahwa brosur masih efektif, 

terutama untuk masyarakat yang belum aktif di media 

sosial. Ya, madrasah menyediakan beasiswa sebagai 

bagian dari strategi promosi. Program ini menyasar siswa 

yatim, siswa berprestasi, dan siswa dari keluarga kurang 

mampu sebagai bentuk kepedulian sosial dan daya tarik 

bagi masyarakat.  

9. Sasaran penerima beasiswa meliputi, anak yatim, dan 

siswa dengan prestasi akademik dan non-akademik. 

Beasiswa ini menjadi bagian dari promosi sosial 

sekaligus meringankan beban orang tua. 

10. Informasi disampaikan melalui media sosial, brosur, 

pengumuman saat kunjungan ke SD/MI, serta 

komunikasi langsung saat masyarakat bertanya ke 

madrasah. Informasi ini juga sering disampaikan saat 

kegiatan sosial atau kerja sama eksternal. 

11. Ya, program beasiswa memberikan dampak signifikan 

terhadap minat mendaftar. Banyak wali murid yang 

menyebut program beasiswa sebagai alasan utama 

memilih madrasah ini karena membantu secara finansial 

dan menunjukkan kepedulian lembaga terhadap 

masyarakat. 

12. Ya, program beasiswa memberikan dampak signifikan 

terhadap minat mendaftar. Banyak wali murid yang 

menyebut program beasiswa sebagai alasan utama 

memilih madrasah ini karena membantu secara finansial 

dan menunjukkan kepedulian lembaga terhadap 

masyarakat. 

13. Madrasah menjalin kerja sama dengan Puskesmas, 

Koramil, Polsek, tokoh masyarakat, dan tokoh agama. 

Selain itu, juga bekerja sama dengan alumni dan kepala 

sekolah SD/MI sekitar untuk promosi langsung dan 

penguatan jaringan sosial. 

14. Tokoh masyarakat membantu menyebarkan informasi ke 

warga, memberikan rekomendasi sekolah, serta 

mendampingi dalam kegiatan sosial. Alumni juga turut 

mempromosikan sekolah kepada masyarakat sekitar dan 

calon siswa, baik secara langsung maupun melalui media 

sosial. 

15. Kerja sama eksternal memiliki pengaruh besar dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Ketika 

masyarakat melihat bahwa madrasah didukung oleh 

instansi dan tokoh yang mereka hormati, kepercayaan 

terhadap kualitas dan legalitas madrasah pun meningkat 

secara signifikan. 

16. Ya, madrasah aktif melakukan kegiatan sosial seperti 

bakti sosial, pemeriksaan kesehatan bersama Puskesmas, 

dan kegiatan keagamaan bersama tokoh masyarakat. 

Kegiatan ini menjadi ajang untuk memperkenalkan 

madrasah secara langsung kepada masyarakat luas. 
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C. Evaluasi Strategi Humas Dalam Mempromosikan Sekolah di MTs Roudlatut Tholabah 

 

Pertanyaan Hasil  

1. Apa tujuan utama madrasah 

dalam menjalankan strategi 

promosi? 

2. Bagaimana madrasah 

mengukur ketercapaian 

tujuan tersebut? 

3. Apakah tujuan-tujuan itu 

disesuaikan setiap tahunnya? 

Jika ya, bagaimana 

prosesnya? 

4. Seberapa besar keterlibatan 

seluruh tim dalam 

memahami arah dan tujuan 

strategi humas? 

5. Media komunikasi apa yang 

dianggap paling efektif 

dalam menarik minat 

masyarakat? 

6. Bagaimana perbandingan 

efektivitas antara media 

sosial, brosur, dan radio 

lokal? 

7. Apakah ada peningkatan 

interaksi atau minat 

pendaftar setelah promosi 

dilakukan melalui media 

tertentu? 

8. Bagaimana madrasah 

melakukan evaluasi terhadap 

performa setiap media 

promosi? 

9. Bagaimana tanggapan 

masyarakat terhadap 

informasi yang disampaikan 

madrasah? 

10. Apa yang membuat 

masyarakat akhirnya yakin 

untuk mendaftarkan anak ke 

MTs Roudlatut Thalabah? 

11. Apakah masyarakat merasa 

promosi madrasah menjawab 

kebutuhan pendidikan 

mereka? 

12. Apakah promosi madrasah 

turut membentuk citra positif 

yang dirasakan oleh 

masyarakat? 

1. Tujuan utama madrasah adalah meningkatkan jumlah 

peserta didik baru, membentuk citra positif di tengah 

masyarakat, dan membangun komunikasi yang aktif dan 

berkelanjutan antara madrasah dan publik. Strategi 

promosi juga diarahkan untuk memperkenalkan 

keunggulan program dan membedakan madrasah dari 

lembaga lain. 

2. Kami menekankan pentingnya menyampaikan informasi 

secara jelas dan menyeluruh. Melalui brosur, media 

sosial, hingga kerja sama dengan radio lokal, kami ingin 

memastikan bahwa masyarakat memahami dengan baik 

visi, program, dan keunggulan sekolah. Kami juga 

menerima banyak pertanyaan lanjutan lewat WA dan 

kunjungan langsung, yang menandakan bahwa 

komunikasi kami berhasil menjangkau public. 

3. Tujuan disesuaikan setiap tahun melalui rapat evaluasi 

yang melibatkan kepala madrasah, guru, dan tim humas. 

Evaluasi ini mencermati data pendaftar, efektivitas 

media, serta masukan dari wali murid dan masyarakat 

untuk menyempurnakan strategi promosi. 

4. Keterlibatan cukup tinggi. Seluruh guru dan staf 

diberikan pemahaman mengenai nilai-nilai madrasah, 

target yang ingin dicapai, serta peran mereka dalam 

mendukung kegiatan promosi. Tim humas secara khusus 

bertugas merancang dan menyampaikan strategi kepada 

seluruh pihak. 

5. Media sosial seperti Instagram dan WhatsApp dianggap 

paling efektif karena menjangkau kalangan orang tua 

muda secara cepat dan visual. Namun, brosur masih 

efektif untuk segmen masyarakat konvensional. 

6. Media sosial memberikan efek cepat dan jangkauan luas, 

terutama pada masyarakat yang aktif digital. Brosur 

berguna untuk menjangkau masyarakat pedesaan, dan 

radio digunakan untuk memperluas informasi ke 

masyarakat umum yang tidak memiliki akses digital. 

7. Terjadi peningkatan interaksi setelah promosi melalui 

media sosial. Banyak orang tua yang menyampaikan 

bahwa mereka mengenal madrasah ini melalui unggahan 

di Instagram atau Facebook, dan kemudian datang 

langsung untuk mencari informasi lebih lanjut. 

8. Evaluasi dilakukan berdasarkan jumlah pendaftar, 

feedback dari wali murid, serta tingkat interaksi atau 

pertanyaan yang masuk dari masing-masing media. 

Media yang kurang aktif atau minim respon akan 

diperbarui atau diganti. 

9. Tanggapan masyarakat umumnya positif. Masyarakat 

mengapresiasi keterbukaan informasi yang diberikan, 

gaya komunikasi yang mudah dipahami, serta konten 

visual yang menarik dan informatif di media sosial. 

10. Faktor penentu utama adalah kombinasi antara citra 

religius madrasah, program unggulan, biaya terjangkau, 

dan testimoni dari masyarakat sekitar yang sudah lebih 

dulu menyekolahkan anaknya. Media sosial juga 

memberi kesan bahwa madrasah aktif, modern, dan 

peduli terhadap perkembangan siswa. 
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11. sebagian besar masyarakat merasa bahwa promosi 

madrasah menjawab kebutuhan mereka akan pendidikan 

yang menggabungkan nilai agama, akademik, 

keterampilan hidup, dan kedisiplinan. 

12. Promosi yang dilakukan secara konsisten dan adaptif 

berhasil membentuk citra positif MTs Roudlatut 

Thalabah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

profesional, peduli terhadap masyarakat, dan terbuka 

terhadap perkembangan zaman. 
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